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1. PENDAHULUAN

Perkembangan Kewirausahaan di Indonesia saat ini masih jauh tertinggal, terutama dalam masalah
perekonomian yang disebabkan karena rendahnya pertumbuhan ekonomi, banyaknya jumlah
pengangguran, kemiskinan yang menjamur, kesenjangan penghasilan dan masih banyak lagi. Di negara
maju seperti jepang hampir sebagian penduduk disana mempunyai impian untuk menjadi entrepreneur
atau pengusaha, faktor itulah yang menyebabkan majunya perekonomian disana. Indonesia hanya
sekitar 570.339 orang atau 0,24% dari jumlah penduduk yang berjumlah 270 juta jiwa yang menjadi
entrepreneur, padahal untuk menjadikan perekonomian di negara itu maju membutuhkan sekitar
minimal 2 % dari jumlah penduduk. Pendidikan dalam hal ini mempunyai peran penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan melahirkan SDM yang berkualitas di bidangnya. dengan adanya
pendidikan keiwirausahaan di institusi formal. Hal ini di harapkan dapat memberikan pelajaran dan
pandangan kedepan untuk berwirausaha kepada para pelajar ataupun mahasiswa. Jika hal ini dapat
terwujud dan terlaksana dengan baik, maka perekonomian indonesia kedepannya akan menjadi lebih
baik lagi. Tujuan mengenai perkembangan kewirausahaan Indonesia harus lebih di tingkatkan lagi
kedepannya, agar tercipta perekonomian yang maju. dukungan dan tekat yang di berikan oleh
lingkungan pendidikan yang kondusif serta terdesain dengan baik ini diharapkan dapat meminimalisir
tingkat kegagalan berwirausaha sehingga kewirausahaan dapat maju dengan pesat. Sejalan dengan
program pemerintah yang memiliki misi menghasilkan wirausaha-wirausaha baru dari kampus, melalui
program terintegrasi dengan kreasi metode yang diserahkan sepenuhnya kepada perguruan tinggi
melalui Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK), maka pengusul kegiatan merasa berkewajiban
untuk melaksanakan pembinaan kepada masyarakat melalui pelatihan manajemen usaha dan sejumlah
kegiatan kreatif lainnya untuk

menghasilkan wirausaha baru yang mandiri berbasis Iptek dan meningkatkan keterampilan dalam
menghasilkan produk yang berdaya saing yaitu melalui kegiatan “Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci
Piring untuk Meningkatkan Keterampilan Kewirausahaan lbu-lbu Majlis Taklim Darul Muttagin Desa
Ridan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”.

2. METODE

Adapun metode pelaksaan pengabdian ini sebagai berikut :

a. Persiapan Kegiatan PPK

- Pengurusan kerjasama dengan Desa Ridan

- Mempersiapkan tempat kegiatan

- Menentukan peserta

- Mempersiapkan kelengkapan alat dan bahan

b. Pelaksanaan Kegiatan



- Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Cuci Piring.
- Pelatihan Kewirausahaan

c. Penyelesaian Kegiatan

- Evaluasi Kegiatan

- Penulisan Laporan Hasil Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sabun cuci piring sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi ibu rumah tangga
dalam semua kalangan. Sabun merupakan bahan yang digunakan untuk mencuci dan membersihkan
peralatan dapur rumah tangga. Pembuatan sabun dengan tahapan dan takaran yang benar akan
menghasilkan sabun cair yang berkualitas.

Tahapan tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Tahapan pembuatan bahan dasar sabun

1. Mempersiapkan air bersih sebanyak 18 liter, 2. Melarutkan 1 kg SLS ke dalam air sambil diaduk
terus hingga larut sempurna, 3. Menambahkan 1 kg Texapon ke dalam larutan pada langkah
sebelumnya sambil diaduk terus hingga larut sempurna, 4. Menambahkan 1 kg NaCl ke dalam
larutan pada langkah sebelumnya sambil diaduk terus hingga larut sempurna, Mengaduk larutan
tersebut hingga mengental sempurna, 6. Menambahkan pewarna ke dalam larutan tersebut sambil
diaduk hingga seluruh warna menyatu dengan sabun cair tersebut, 7. Menambahkan pewangi
sambil diaduk terus hingga pewangi tersebut larut merata ke seluruh bagian, 8. Diamkan satu
malam, 9. Siap di gunakan atau pun dipaketkan untuk dijual.

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cair cuci piring yang dilaksanakan di Kelurahan Bangkinang
Kota ini diikuti oleh Ibu-lbu Madrasah dengan antusias. Pencapaian tujuan kegiatan ini dapat dilihat
dari antusiasnya Ibu-lbu dalam mengikuti kegiatan dan menerapkannya langsung setelah mengikuti
kegiatan tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengabdian masyarakat ini penulis mengemukakan kesimpulan bahwa kegiatan
ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pembuatan sabun cuci piring yang
dapat digunakan pribadi maupun dikomersilkan. Selain itu juga membangkitkan minat masyarakat
Kabupaten Kampar untuk berwirausaha secara mandiri.

b. SARAN
Diharapkan untuk pengabdian lainnya lebih mengembangkan lagi pengetahuan-pengetahuan baru
untuk meningkatkan kreativitas dalam berwirausaha.
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